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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar Kimia Organik yang
berorientasi higher order thinking skills. Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian
kuantitatif deskriptif dengan populasi penelitian sebanyak 19 orang mahasiswa Tadris
Kimia UIN Antasari angkatan 2018. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh. Alat pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Data dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: mahasiswa sulit memahami
materi Kimia Organik dengan tepat; mahasiswa sulit menemukan sumber belajar yang
berhubungan dengan Kimia Organik; bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran
Kimia Organik kurang menarik dan tidak kontekstual; bahan ajar Kimia Organik yang
digunakan tidak mendukung mahasiswa untuk menemukan konsep sendiri; serta bahan
ajar yang digunakan tidak membantu meningkatkan higher order thinking skills.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa semua responden menyatakan
perlunya dikembangkan bahan ajar Kimia Organik yang membuat lebih aktif dan
membantu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kata Kunci: analisis kebutuhan; bahan ajar; higher order thinking skills.

Abstract

The research aimed to analyze the needs for Organic Chemistry teaching materials
that are oriented to higher order thinking skills. The research method used descriptive
quantitative research with a research population was 19 of Tadris Chemistry students
at UIN Antasari class of 2018. The sampling technique used a saturated sample. Data
collection tools used questionnaires and documentation. Data were analyzed
descriptively. The results showed that: it was difficult for students to understand
Organic Chemistry material correctly; it was difficult for students to find learning
resources related to Organic Chemistry; teaching materials used when learning
Organic Chemistry were less interesting and not contextual; Organic Chemistry
teaching materials used do not support students to find their own concepts; and the
teaching materials used do not help improve higher order thinking skills. Based on the
research results, it was concluded that all respondents stated the need to develop
Organic Chemistry teaching materials that make them more active and help improve
higher order thinking skills.

Keywords: needs analysis; teaching materials; higher order thinking skills.

PENDAHULUAN
Pendidikan/Tadris Kimia Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari

merupakan salah satu program studi yang memperoleh izin pembukaan program
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studi baru pada akhir tahun 2016 dan menerima mahasiswa baru pada awal tahun
akademik 2017/2018. Kimia Organik merupakan salah satu mata kuliah wajib yang
diberikan oleh Program Studi Tadris Kimia kepada mahasiswa di semester 3. Mata
kuliah Kimia Organik merupakan mata kuliah prasyarat untuk mata kuliah Sintesis
Senyawa Organik. Cakupan materi Kimia Organik yang luas dan banyak,
menyebabkan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan materi agar
mencapai ketuntasan belajar (Husni, 2022).

Konsep atau materi Kimia Organik hendaknya dapat dikuasai dan dipahami
dengan baik oleh mahasiswa. Pelaksanaan pembelajaran Kimia Organik dapat
maksimal jika dosen mampu memanfaatkan bahan ajar yang menarik dan prakis.
Konsep pada Kimia Organik tidak hanya dibelajarkan secara teoretis, tapi juga
secara praktik. Bahan ajar Kimia Organik merupakan bagian penting sebab dapat
membantu mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien (Zakaria et al., 2020),
serta membantu dosen untuk menyampaikan materi kepada mahasiswa.

Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran Kimia Organik di Program
Studi Tadris Kimia UIN Antasari menggunakan text book karangan Fessenden and
Fessenden, McMurry, serta Clayden. Buku Kimia Organik oleh Fessenden and
Fessenden menggunakan bahasa terjemahan yang agak sulit dipahami, sedangkan
buku Organic Chemistry karangan McMurry dan Clayden menggunakan bahasa
Inggris serta mempunyai banyak halaman (tebal). Text book yang digunakan terlihat
tidak efektif dan sederhana bagi mahasiswa tingkat dasar untuk mempelajari Kimia
Organik. Hal tersebut juga ditambah dengan sifat materi Kimia Organik yang luas
dan rumit.

Pembelajaran Kimia Organik di Program Studi Tadris Kimia yang hanya
mengacu pada buku teks menyebabkan beberapa keterbatasan, seperti kurang
melatih mahasiswa untuk berpikir secara kritis, sistematis, analitis, dan logis. Buku
teks yang digunakan belum mampu melatih berbagai keterampilan yang dibutuhkan
di abad ke-21, seperti kemampuan berpikir tingkat tinggi, kritis, dan kreatif
(Zakaria et al., 2020) sebab hanya berupa pemaparan materi. Text book tidak dapat
membantu mahasiswa mengonstruksi konsep secara mandiri (Irawati & Sofianto,

2019). Perlu dilakukan upaya agar mahasiswa dapat berlatih membangun
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pengetahuan secara mandiri dan terampil dalam berpikir tingkat tinggi sehingga
tercapai pembelajaran yang kondusif dan bermakna bagi mahasiswa.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa pada abad ke-21
adalah higher order thinking skills (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Yen & Halili, 2015). Banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa apabila
mahasiswa memiliki HOTS tinggi, maka dapat memahami konsep kimia yang
kompleks dengan baik, tidak terkecuali Kimia Organik. Apabila kemampuan HOTS
mahasiswa baik, maka mahasiswa dapat memahami konsep yang rumit hingga
mampu menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan apa yang dipahami
(Dinni, 2018). Hal tersebut menjadi indikator keberhasilan pengembangan sumber
daya dalam bidang pendidikan. Berdasarkan Taksonomi Bloom, HOTS adalah
proses kognitif yang terdiri atas analyze, evaluate, dan create (Jensen et al., 2014).

Melatih HOTS dapat melalui penggunaan bahan ajar yang efektif dan efisien.
Oleh karenanya, diperlukan kajian atau analisis yang lebih mendalam terkait
kebutuhan mahasiswa Tadris Kimia pada pembelajaran Kimia Organik. Hal
tersebut perlu dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penyelidikan pada kebutuhan mahasiswa penting dilaksanakan untuk memudahkan
mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan hingga mampu memahami konsep
dengan baik (Suardana & Juniartina, 2020). Hasil dari analisis kebutuhan yang
dilakukan dapat dilanjutkan dengan mengembangkan bahan ajar yang memang
dibutuhkan mahasiswa sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar Kimia Organik yang berorientasi higher
order thinking skills (HOTS).

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
deskriptif. Tahap awal dilakukan studi pustaka (dokumentasi) dan studi lapangan
melalui angket untuk mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan dalam

analisis kebutuhan mahasiswa pada pembelajaran Kimia Organik. Populasi
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penelitian adalah seluruh mahasiswa Tadris Kimia UIN Antasari angkatan 2018
sebanyak 19 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh,
dimana seluruh populasi penelitian dijadikan sampel sehingga jumlah sampel 19
orang. Sumber data yang digunakan, yaitu kurikulum, rencana perkuliahan
semester (RPS) Kimia Organik, dan hasil pengisian angket oleh sampel penelitian.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran angket dan dokumentasi
untuk menggali informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar.
Tahap pertama dalam analisis kebutuhan adalah studi pustaka kurikulum dan RPS
mata kuliah Kimia Organik Program Studi Tadris Kimia UIN Antasari. Tahap
kedua adalah penyebaran angket kepada sampel penelitian yang telah mengikuti
perkuliahan Kimia Organik.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan lima pertanyaan
tertutup dengan dua pilihan, yaitu setuju dan tidak setuju. Indikator dari analisis
kebutuhan, yaitu: pemahaman terhadap materi Kimia Organik, baik teori maupun
praktik; bahan ajar Kimia Organik yang digunakan; serta sifat/ciri bahan ajar yang
digunakan. Sebelum disebarkan, angket divalidasi terlebih dahulu oleh dua ahli
(dosen Tadris Kimia) untuk mengetahui tingkat validitas angket tersebut. Hasil
validasi angket diintepretasikan seperti pada Tabel 1 (Diana et al., 2018).

Tabel 1 Kriteria Kelayakan Angket

Skor Keterangan
P >84% Sangat layak
68% <P < 84% Layak
52% <P < 68% Cukup layak
36% <P <52% Kurang layak
P <36% Sangat kurang layak

Keterangan: P adalah persentase kelayakan.

Hasil pengisian angket yang disebarkan melalui Google Form dianalisis
berdasarkan bagian jawaban responden. Bagian tersebut langsung memunculkan
gambar diagram beserta persentasenya. Persentase hasil pengisian angket

mengikuti rumus (1).

Persentase = —22%Ye 90006 .. 1)

Total Responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Pertama: Studi Pustaka Pembelajaran Kimia Organik

Tahap awal dalam analisis kebutuhan adalah mengidentifikasi kurikulum
Kimia Organik yang dilanjutkan dengan identifikasi RPS Kimia Organik. Langkah
akhir yang dilakukan adalah menganalisis bahan ajar (text book) yang digunakan
dalam pembelajaran tersebut. Hasil analisis kurikulum pada Program Studi Tadris
Kimia menunjukkan bahwa mata kuliah Kimia Organik untuk teori dan praktik
dilakukan secara terpisah dengan beban Satuan Kredit Semester (SKS) yang
berbeda. Mata kuliah teori Kimia Organik dengan beban dua SKS diajarkan pada
semester 3 dan Praktikum Kimia Organik dengan beban satu SKS diajarkan pada
semester 4. Hasil analisis RPS diperoleh Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK), mencakup: menguasai konsep, prinsip, dan prosedur dalam bidang Kimia
Organik; mengaplikasikan teori untuk membuat penelitian kecil; serta memahami
penelitian dalam bidang Kimia Organik.

Materi Kimia Organik meliputi struktur senyawa organik berdasarkan gugus
fungsi; klasifikasi senyawa organik; reaksi organik; hubungan struktur dan sifat
senyawa organik; alkana; alkena; alkuna; alkohol dan eter; alkilhalida; senyawa
karbonil; senyawa aromatis; isomeri; serta stereokimia. Materi tersebut sebagai
materi dasar Kimia Organik yang wajib dipahami mahasiswa agar memudahkan
dalam memahami materi mata kuliah Sintesis Senyawa Organik. Kondisi tersebut
juga didukung dengan tiga buku utama (text book) Kimia Organik yang digunakan,
yaitu buku karangan Fessenden and Fessenden, McMurry, dan Clayden. Biasanya
bahasa yang digunakan dalam text book tidak sederhana serta bukunya tebal
sehingga membuat mahasiswa sulit memahami konsep dengan baik (Fahyuni et al.,
2019). Hal tersebut juga memicu mahasiswa untuk browsing materi Kimia Organik
di internet yang belum bisa dipertanggungjawabkan kevalidannya.

Penggunaan text book pada pembelajaran Kimia Organik tidak membantu
mahasiswa untuk menemukan konsep sendiri. Hal tersebut menyebabkan
penggunaan text book belum dapat melatih mahasiswa untuk mengembangkan
HOTS (Zakaria et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diupayakan

pengembangan bahan ajar Kimia Organik berbasis HOTS yang efektif dan efisien
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bagi mahasiswa agar dapat dimanfaatkan dengan baik. Cover text book Kimia

Organik yang digunakan terlihat pada Gambar 1.

FESSENDEN & FESSENDEN | FEsSENDEN & FessenpeN
Kimia Organik | Kimia Organik

EDISI KETIGA

- Jiid 1

- il
(a) Text Book Kimia Organik oleh Fessenden and Fessenden

John McMurry

Jonathan Clayden, Nick Greeves,
and Stuart Warren

(b) Text Book Kimia Organik (c) Text Book Kimia Organik oleh
oleh John McMurry Jonathan Clayden et al.

Gambar 1 Cover Text Book Kimia Organik yang Digunakan

Tahap Kedua: Hasil Penyebaran Angket
Tahap kedua dalam analisis kebutuhan adalah penyebaran angket untuk

memperoleh informasi terkait pembelajaran Kimia Organik. Hasil validasi angket

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli pada Angket

Validator Hasil Keterangan Saran
I 91,7% Sangat layak  Ada beberapa salah ketik dan sesuaikan
dengan EYD.
I 87,5% Sangat layak Tambahkan pernyataan terkait bahan
ajar yang berorientasi HOTS.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa angket yang disusun belum
mengandung pertanyaan yang terkait dengan bahan ajar berorientasi HOTS
sehingga ditambah pertanyaan negatif “Bahan Ajar Kimia Organik yang digunakan
tidak membantu saya meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)”.
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Hal tersebut merupakan cara untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa terkait bahan
ajar berorientasi HOTS. Angket yang telah direvisi sesuai saran validator,
kemudian disebarkan ke sampel penelitian yang telah mengikuti pembelajaran

Kimia Organik melalui Google Form dengan link https://tinyurl.com/y3399hoo.

Pemahaman materi Kimia Organik
Hasil angket untuk pernyataan kesulitan pemahaman materi Kimia Organik
dapat dilihat pada Gambar 2.

Saya sulit memahami materi Kimia Organik (baik teori maupun
praktikum) dengan tepat

Gambar 2 Persentase Pemahaman Materi Kimia Organik

Materi Kimia Organik, seperti materi kimia umumnya, juga bersifat abstrak
dan kompleks. Mahasiswa harus menguasai level representasi konsep organik, yaitu
makroskopik, mikroskopis, dan simbolik agar memperoleh pemahaman yang baik.
Pembelajaran yang sebelumnya dilakukan masih belum menyentuh tiga level
representasi sehingga mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
Kimia Organik secara menyeluruh. Berdasarkan Gambar 2, mahasiswa masih
kesulitan dalam memahami materi Kimia Organik dengan baik. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan
dalam mempresentasikan konsep organik dalam bentuk makroskopis dan

mikroskopis (Isnaini & Ningrum, 2018).
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Bahan ajar Kimia Organik
Data hasil angket pernyataan tentang kesulitan menemukan bahan ajar Kimia
Organik dapat dilihat pada Gambar 3.

Saya sulit menemukan literatur/sumber belajar yang berhubungan
dengan Kimia Organik

Gambar 3 Persentase Bahan Ajar Kimia Organik

Bahan ajar pada pembelajaran Kimia Organik di Tadris Kimia UIN Antasari
memang belum memenuhi kebutuhan mahasiswa. Hal tersebut disebabkan oleh
bahan ajar masih dalam bentuk text book tebal dan tidak menarik. Terlebih, bahan
ajar utama digunakan merupakan e-book yang ditulis dalam bahasa Inggris. Hal
tersebut semakin menyulitkan mahasiswa dalam memahami konsep Kimia Organik
dengan baik. Media/sumber belajar yang digunakan yang tidak menarik dapat
menyebabkan kurangnya pemahaman mahasiswa pada materi Kimia Organik
(Silaban, 2014). Mengatasi hal tersebut, perlu adanya sumber atau media belajar
yang mudah dipahami dan menarik bagi mahasiswa untuk mempelajarinya.

Bahan ajar kontekstual

Data hasil pernyataan tentang bahan ajar Kimia Organik yang digunakan
sudah kontekstual atau belum dapat dilihat pada Gambar 4. Bahan ajar yang
digunakan masih berupa text book sehingga bahan ajar tersebut kurang menarik dan
tidak berbasis pada fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga
menjadi penyebab mahasiswa sulit memahami konsep Kimia Organik secara

menyeluruh dan cenderung menggunakan hafalan.
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Bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran Kimia Organik (teori
maupun praktikum) kurang menarik dan tidak kontekstual

T

Gambar 4 Persentase Bahan Ajar Kontekstual

Bahan ajar yang monoton dan tidak menarik bagi mahasiswa menyebabkan
pembelajaran menjadi tidak efektif (Afiyanti et al., 2022; Budiman et al., 2022;
Murod et al., 2021; Arpan & Sadikin, 2020; Lesmana et al., 2019; Anggraeni &
Yonanda, 2018; Sulistiyarini et al., 2018). Kondisi tersebut tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dimana pembelajaran yang dilakukan
seharusnya bermakna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Qurniati,
2021; Arpan et al,. 2018; Budiman et al., 2018). Fenomena dalam Kimia Organik
banyak ditemukan di kehidupan sekitar sehingga bahan ajar Kimia Organik yang

diperlukan harus berbasis kontekstual dan menarik bagi mahasiswa.

Bahan ajar student-centered
Data pernyataan tentang bahan ajar Kimia Organik sudah menganut

pendekatan student-centered atau belum dapat dilihat pada Gambar 5.

Bahan ajar Kimia Organik yang digunakan tdak mendukung saya untuk
meanemukan konsep sendiri

Gambar 5 Persentase Bahan Ajar Student-Centered
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Perubahan paradigma dari teacher-centered ke student-centered menuntut
para dosen untuk menyiapkan bahan ajar agar mahasiswa dapat mempelajarinya
secara mandiri hingga dapat mengonstruksi konsepnya. Hal tersebut sebagai upaya
untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa sehingga konsep yang
dipahami dapat diterapkan atau digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Mahasiswa banyak terlibat dalam mengonstruksi konsep
agar pembelajaran lebih bermakna. Hal tersebut berarti dalam pembelajaran
mahasiswa mengalami suatu peristiwa secara langsung agar informasi yang

diperoleh dapat tersimpan lama dalam ingatan (Asrizal et al., 2018).

Bahan ajar berorientasi HOTS
Data hasil angket tentang bahan ajar Kimia Organik sudah melatih HOTS
atau belum dapat dilihat pada Gambar 6.

Bahan ajar Kimia Organik yang digunakan tidak membantu saya untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tingg (HOTs)

Gambar 6 Persentase Bahan Ajar Berorientasi HOTS

Hasil pertanyaan sebelumnya menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan masih belum menarik, belum kontekstual, dan belum membantu
mahasiswa menemukan konsep sendiri. Berdasarkan hal tersebut, maka secara
otomatis bahan ajar yang digunakan belum berorientasi HOTS. HOTS diperlukan
mahasiswa untuk mewujudkan sumber daya manusia yang mampu memecahkan
masalah, bepikir kritis, kreatif, dan inovatif (Purba et al., 2022). Semua responden
menyatakan perlunya dikembangkan bahan ajar Kimia Organik yang membuat
lebih aktif. Beberapa saran dari responden, yaitu: perlu dikembangkan bahan ajar

Kimia Organik dengan materi yang lebih rinci; dilengkapi video pembelajaran;
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menggunakan bahan alam dalam melaksanakan praktikumnya; dan dilengkapi
gambar struktur senyawa organik 3 dimensi.

Pemahaman materi Kimia Organik dapat ditingkatkan dengan
mengembangkan bahan ajar yang menarik, kontekstual, student-centered, dan
berorientasi pada HOTS. Bahan ajar yang cocok dikembangkan dapat berupa
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) sebab bahan ajar tersebut tergolong sederhana
dan mudah digunakan bagi mahasiswa. LKM merupakan bahan ajar yang
membantu mahasiswa untuk menemukan konsep sendiri sehingga pembelajaran
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai tujuan yang ingin dicapai
(Rasul et al., 2022).

Penyusunan LKM juga dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran
inquiry untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan HOTS. Hal
tersebut merupakan upaya untuk membangun pengetahuan mahasiswa secara
mandiri (Suardana & Juniartina, 2020) serta membuat mahasiswa aktif dalam
proses pembelajaran Kimia Organik (Hanalu, 2019). Model pembelajaran inquiry
dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam proses sains (Sii et al., 2017)
dan berpikir kritis (Khafida & Ismono, 2021).

LKM dengan langkah-langkah model pembelajaran inquiry dapat melatih
kemampuan berpikir mahasiswa, terutama HOTS. Penggunaan LKM berbasis
inquiry dapat melibatkan mahasiswa secara aktif dalam pembelajaran Kimia
Organik sehingga dapat mengembangkan HOTS mahasiswa (Firdaus & Wilujeng,
2018; Ayuningtyas et al., 2015). Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
penting karena dapat melatih mahasiswa untuk menghubungkan, memanipulasi,
dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman dalam membuat keputusan
dalam pemecahan masalah. Pengembangan LKM berbasis model pembelajaran
inquiry diperlukan untuk mengembangkan HOTS.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: mahasiswa sulit memahami materi
Kimia Organik dengan tepat; mahasiswa sulit menemukan sumber belajar yang

berhubungan dengan Kimia Organik; bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran
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Kimia Organik kurang menarik dan tidak kontekstual; bahan ajar Kimia Organik
yang digunakan tidak mendukung mahasiswa untuk menemukan konsep sendiri;
serta bahan ajar yang digunakan tidak membantu meningkatkan higher order
thinking skills. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa semua responden
menyatakan perlunya dikembangkan bahan ajar Kimia Organik yang membuat
lebih aktif dan membantu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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